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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Menganalisis Persepsi, 
Kepedulian, dan Partisipasi Masyarakat Lokal Terhadap 
Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Danau Linow Tomohon.  
Populasi penelitian ini adalah masyarakat sekitar Danau Linow 
dengan sampel sebanyak 70 responden. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan, bahwa persepsi dan partisipasi masyarakat lokal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan pariwisata 
berkelanjutan di Danau Linow. Sedangkan kepedulian masyarakat 
local berpengaruh signifikan terhadap pengembangan pariwisata 
berkelanjutan di Danau Linow. Disarankan kepada pihak Danau Linow 
agar memperhatikan persepsi, kepedulian dan partisipasi masyarakat 
lokal dalam pengembangan pariwisata berkelanjutkan di Danau 
Linow. 
 
Kata kunci: Persepsi masyarakat, kepedulian masyarakat, partisipasi 
masyarakat, pariwisata berkelanjutan 
 

Abstract 
The results of this research show that the perceptions and 
participation of local communities do not have a significant effect 
on the development of sustainable tourism in Lake Linow. 
Meanwhile, local community concern has a significant influence on 
the development of sustainable tourism in Danau Linow. It is 
recommended that Danau Linow pay attention to the perceptions, 
concerns and participation of local communities in developing 
sustainable tourism at Danau Linow. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

 Salah satu industri yang berperan penting dalam perkembangan ekonomi Indonesia 
sebagai negara berkembang adalah dari industri pariwisata, dikarenakan pariwisata 
menjanjikan manfaat bukan hanya bagi pihak swasta tapi juga bagi pemerintah dan 
masyarakat. Oleh karena itu industri pariwisata berkembang pesat. Manfaat dari industri 
pariwisata bila diperhatikan dan diolah dengan baik dapat memberikan pengaruh positif 
bukan hanya bagi pihak swasta tapi juga bagi pemerintah dan masyarakat di sekitar objek 
wisata. Selain itu, kegiatan kepariwisataan dapat meningkatkan usaha pelestarian 
lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam dan budaya. Adanya kegiatan kepariwisataan 
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juga membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar sehingga dapat mengakibatkan tingkat 
kesejahteraan hidup masyarakat semakin meningkat. 

Saat ini Danau Linow telah dikembangkan sehingga terdapat berbagai usaha. Hal 
tersebut mempengaruhi pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata danau linow. Untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal dan berkembang dengan baik, industry pariwisata harus 
ditunjang oleh peran masyarakat lokal. Menyadari hal tersebut, masyarakat sekitar berusaha 
untuk mengembangkan sumber daya manusia di daerah tersebut. Faktor pendidikan menjadi 
alasan masyarakat disekitar Danau Linow sulit mendapatkan pekerjaan, tetapi sejak 
berkembangnya objek pariwisata tersebut masyarakat mendapat lapangan pekerjaan yang 
baru. Masyarakat sekitar pada akhirnya mendapatkan kesempatan dan pengalaman untuk 
bekerja. Berikut ini adalah jumlah wisatawan yang dating berkunjung ke Danau Linow: 

 
Tabel 1.1 

Tahun 
Wisatawan 

Lokal 

Wisatawan 
Mancanegar

a 

Jumlah 
Wisataw

an 
Ket. 

2020 14.977 1.261 16.238 - 

2021 29.954 2.523 32.477 
Meningk

at 

2022 32.949 2.775 35.724 
Meningk

at 

2023 36.243 3.052 39.295 
Meningk

at 

2024 39.867 3.358 43.225 
Meningk

at 

Total 153.990 12.969 166.959 - 

Rata-rata 30.798 2593 33.391 - 

Sumber : Pemerintah Kelurahan Lahendong. 2024 
 
Tabel 1.1 menunjukkan jumlah wisatawan yang berkunjung di Danau Linow. Dapat 

dilihat bahwa jumlah wisatawan lokal dan wisatawan mancanegara mengalami peningkatan 
selama tahun 2022 sampai tahun 2024 mengalami peningkatan. Meningkatnya pengunjung 
objek wisata dapat disebabkan oleh daya tarik wisata yang kuat dapat menjadi motivasi 
utama pengunjung untuk datang ke suatu objek wisata. Aksesibilitas yang baik, seperti jalan 
yang mudah dilewati, transportasi lokal yang memadai, dan sarana umum yang tersedia, 
dapat mendorong pengunjung untuk datang. Adanya peningkatan jumlah wisatawan maka 
perlu adanya strategi berkaitan dengan pariwisatan berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan 
adalah konsep pengembangan pariwisata yang bertujuan meminimalkan dampak negatif 
terhadap lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi lokal.  

Pariwisata berkelanjutan dapat berkembang dengan adanya dukungan dan keterlibatan 
dari semua pihak terlebih khusus masyarakat di sekitar. Karena untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal dari pengembangan industri pariwisata diperlukan keterlibatan dan dukungan 
dari masyarakat lokal. Sebagai pihak yang merasakan langsung dampak dari pembangunan 
pariwisata, perbedaan persepsi dan sikap masyarakat perlu dipelajari. Sehingga dukungan 
yang diberikan untuk pembangunan pariwisata berkelanjutan dapat lebih maksimal.  

Pembangunan disuatu objek wisata memanglah penting, tetapi saat ini ada banyak 
pembangunan yang tidak mempertimbangkan kepentingan masyarakat disekitar. 
Pembangunan objek wisata seringkali lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan wisatawan. 
Padahal pariwisata berkelanjutan merupakan aktifitas wisata yang berdasarkan pada rasa 
kepedulian serta tanggung jawab terkait dampaknya baik masa kini maupun masa depan 
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dalam berbagai bidang termasuk ekonomi, sosial dan lingkungan. Orientasi pariwisata 
berkelanjutan bukan hanya untuk kebutuhan pengunjung atau wisatawan dan industri 
melainkan juga bagi lingkungan dan masyarakat lokal setempat. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Pitana (2005), bahwa kegiatan pariwisata adalah kegiatan yang membawa 
dampak bagi masyarakat sekitar dengan cara menyentuh dan melibatkan mereka secara 
langsung. 

Masyarakat lokal dapat merasakan dua dampak yang berbeda dari perkembangan 
pariwisata. Masyarakat yang telah siap dan mampu untuk menghadapi perkembangan 
pariwisata, hal tersebut akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 
mereka. Namun berbanding terbalik bagi masyarakat yang tidak mampu menerima dan 
memanfaatkan laju perkembangan pariwisata keberadaan mereka akan semakin 
terpinggirkan. Pengembangan pariwisata berkelanjutan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain adalah persepsi, kepedulian dan partisipasi masyarakat. 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah persepsi, kepedulian, dan partisipasi masyarakat lokal 
berpengaruh terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Danau Linow 
Tomohon 

2. Untuk mengetahui apakah persepsi masyarakat lokal berpengaruh secara optimal 
terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Danau Linow Tomohon 

3. Untuk mengetahui apakah kepedulian masyarakat lokal berpengaruh secara optimal 
terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Danau Linow Tomohon 

4. Untuk mengetahui apakah partisipasi masyarakat lokal berpengaruh secara optimal 
terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Danau Linow Tomohon 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menurut Handoko (2020), manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, 
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik 
tujuan-tujuan individu maupun organisasi. Menurut Hasibuan (2020) Manajemen Sumber 
Daya Manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 
aktif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
 
Persepsi 

 Robbins (2018) berpendapat bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dijalankan 
oleh setiap individu untuk mengatur serta menafsirkan pandangan yang dimiliki untuk 
memberikan arti ke lingkungan sekitarnya. Menurut Wikipedia Indonesia persepsi adalah 
proses memberikan pemahaman dan makna atas suatu informasi terhadap stimulus. Stimulus 
sendiri didapat dari proses pengideraan terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan 
antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan suatu pandangan atau penilaian seseorang terhadap sesuatu yang dilihat maupun 
yang dirasakan. 
 
Kepedulian 

Menurut Hasanah (2017: 271) kepedulian merupakan konsep yang paling utama 
mendasari mutu serta hubungan manusia sepanjang sejarah. Sikap memperhatikan dan 
kemudian menimbulkan tindakan yang proaktif terhadap suatu kondisi atau keadaan di 
sekitar merupakan sikap peduli. Kepedulian juga menyangkut tugas, peran, dan hubungan 
antar makhluk hidup maupun dengan lingkungan atau keadaan sekitar yang adalah wujud 
nyata dari empati dan perhatian. Kepedulian juga didasarkan pada hasrat untuk membina 
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ikatan dengan orang lain dan alam sekitar untuk saling memenuhi kebutuhan mereka. 
Kepedulian juga dapat diartikan sebagai pemahaman dan empati terhadap perasaan dan 
pengalaman orang lain. Sehingga menimbulkan kesadaran kepada orang lain yang kemudian  
menimbulkan kemampuan untuk bertindak. 
 
Partisipasi 
Partisipasi dapat diartikan sebagai pengambilan bagian dan keikutsertaan. Menurut Andriani 
(2018) partisipasi bisa diartikan sebagai keterlibatan seseorang secara sadar ke dalam 
interaksi sosial dalam situasi tertentu. Dengan pengertian itu, seseorang bisa berpartisipasi 
bila ia menemukan dirinya dengan atau dalam kelompok, melalui berbagai proses berbagai 
orang lain dalam hal nilai, tradisi, perasaan, kesetiaan, kepatuhan dan tanggungjawab 
bersama. 
 
Masyarakat Lokal  
Menurut Undang-undang Nomor 27 Tahun 2007, pengertian masyarakat lokal yang dimaksud 
adalah kelompok masyarakat yang menjalankan tata kehidupan sehari-hari berdasarkan 
kebiasaan yang sudah diterima sebagai nilai-nilai yang berlaku umum tetapi tidak sepenuhnya 
bergantung pada sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil tertentu. 
 
Pariwisata Berkelanjutan  
Pendapat dari Setiawan (2014:59) bahwa pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang 
berkembang pesat termasuk pertumbuhan arus kapasitas akomodasi dan lingkungan yang 
berdampak positif bagi masyarakat lokal disekitarnya. 
 
Penelitian Terdahulu 
Kenyo Kharisma Kurniasari (2021): meneliti tentang Pariwisata Budaya Berkelanjutan: 
Persepsi Masyarakat Lokal. Hasil dari penelitian ini menunjukan persepsi penduduk Jepang 
terhadap pariwisata berkelanjutan bersifat positif dan negatif. Interaksi masyarakat dan 
industri dalam kegiatan pariwisata yang menjadi pengaruh atas respon tersebut. Dampak yang 
tidak menyenangkan dirasakan lebih signifikan dari manfaat yang mereka terima, cenderung 
membuat respon penduduk setempat untuk mempertahankan pariwisata budaya 
berkelanjutan adalah negatif. 
Ma’rifatul Kholifah (2014): meneliti tentang Pengetahuan, Sikap Dan Partisipasi Masyarakat 
Lokal Dalam Upaya Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten Banyuwangi. hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa sikap masyarakat lokal terhadap objek wisata serta pengembangannya 
tergolong cukup baik. Sedangkan partisipasi masyarakat dari hasil penelitian ini dalam 
pengembangan pariwisata secara umum masih tergolong sangat rendah. 
Eunike Sharon Rambing, Rieneke L.E Sela (2023): meneliti tentang Persepsi Dan Partisipasi 
Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Wilayah Destinasi Pariwisata Super Prioritas Likupang. 
Hasil dari penelitian    ini bahwa persepsi masyarakat lokal terhadap pengembangan DPSP 
Likupang sudah cukup baik. Selain itu didapati hasil bahwa masyarakat lokal “Sering” 
berpartisipasi dalam upaya pengembangan DPSP Likupang. 
 
Hipotesis dan Model Penelitian  
H1 : Diduga Persepsi Masyarakat, Kepedulian Masyarakat, dan Partisipasi Masyarakat 
Berpengaruh Positif Terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 
H2 : Diduga Persepsi Masyarakat Berpengaruh Positif Terhadap Pengembangan Pariwisata 
Berkelanjutan 
H3 : Diduga Kepedulian Masyarakat Berpengaruh Positif Terhadap Pengembangan Pariwisata 
Berkelanjutan 
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H4 : Diduga Partisipasi Masyarakat Berpengaruh Positif Terhadap Pengembangan Pariwisata 
Berkelanjutan 
                                                                   

 
Gambar 2.1 

Sumber: Kajian Literatur 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian            

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Asosiatif Kuantitatif. 
Menurut pendapat Sugiyono (2022), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih. 
 
Populasi dan Sampel 
 Sugiyono (2022) mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat yang berada di sekitar tempat wisata Danau Linow Tomohon dengan 
jumlah 233 orang. 
 
Data dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data kuantitatif 
adalah data yang disajikan dalam bentuk angka atau numerik dan dapat dihitung serta 
diukur yang diperoleh dari objek penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) untuk 
mengetahui respon dari setiap responden. Kuesioner (questionnaire) menurut (Sugiyono, 
2022) adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya untuk dijawab. 
Dalam penyebaran angket (kuesioner) pada penelitian ini, yaitu dengan menggunakan google 
form agar responden mudah untuk mengisinya. Skala pengukuran yang digunakan dalam 
angket ini adalah skala likert. 
 
Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. Persepsi Masyarakat 
(X1) 

Persepsi merupakan proses 
kognitif yang memugkinkan 

1. Tanggapan (respons) yaitu 
gambaran tentang sesuatu 
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kita menginterpretasikan 
suatu lingkungan 
(Kreitner R dan Angelo 
Kinicki. 2018). 
 

dalam ingatan setelah 
melakukan pengamatan 

2. Pendapat yang merupakan 
perkiraan, anggapan dan 
pendapat subjektif dari 
masyarakat. 

3. Penilaian yaitu proses 
pengumpulan 
data/informasi yang 
digunakan untuk 
mengukur ketercapaian 
suatu tujuan 

(Siagian, 2019) 

2. Kepedulian 
Masyarakat (X2) 

Kepedulian masyarakat 
adalah suatu cara manusia 
melestarikan lingkungan 
wisata agar tidak terganggu 
atau diganggu oleh manusia 
lain yang tidak bertanggung 
jawab (Hidayat (2017). 

1. Pengetahuan yaitu 
masyarakat memiliki 
pengetahuan tentang 
objek wisata dan 
pembangunan pariwisata 

2. Sikap yaitu cerminan 
perasaan masyarakat 
terhadap sesuatu dalam 
hal ini adalah objek 
wisata 

3. Perilaku yaitu tingkah 
laku, kelakuan, atau 
tindak tanduk adalah 
serangkaian tindakan yang 
dibuat oleh individu, 
organisme, sistem, atau 
entitas buatan dalam 
hubungannya dengan 
dirinya sendiri atau 
lingkungannya 

(Notoadmojo, 2018) 

3. Partisipasi (X3) Partisipasi bisa diartikan 
sebagai keterlibatan 
seseorang secara sadar ke 
dalam interaksi sosial dalam 
situasi tertentu yaitu dalam 
hal ini adalah partisipasi 
dalam pengembangan 
pariwisata (Andriani, 2018) 

1. Partisipasi masyarakat 
dalam bentuk buah 
pikiran terlihat dengan 
keikutsertaan responden 
untuk mengikuti 
pertemuan sosialisasi. 

2. Partisipasi dalam bentuk 
tenaga, terlihat dengan 
adanya kemauan ikut 
serta atau berpartisipasi 
dalam pelaksanaan 
pengembangan kawasan 
wisata.  

3. Partisipasi ini dapat 
dikatakan dalam tingkat 
partisipasi inisiatif. 

(Wibowo, 2023) 
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4. Perkembangan 

Pariwisata 
Berkelanjutan (Y) 

Pariwisata berkelanjutan 
adalah pariwisata yang 
berkembang pesat termasuk 
pertumbuhan arus kapasitas 
akomodasi dan lingkungan 
yang berdampak positif bagi 
masyarakat lokal 
disekitarnya (Setiawan, 
2014) 

1. keberlanjutan ekonomi,  
2. kesejahteraan 

masyarakat,  
3. keadilan sosial,  
4. ketenagakerjaan,  
5. kendali masyarakat lokal 

dalam pariwisata  
6. kemakmuran komunitas  

(Budiani et al. 2018) 

  
Pengujian Instrumen Penelitian 
Uji Validitas & Reabilitas 

 Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapatkan setelah 
penelitian merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner. 
Instrument yang valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Menurut Ghozali (2016:52) menyatakan bahwa suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner. 

Relibilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban responden atas 
pertanyaan di kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). 

 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas menurut Ghozali (2021:66) bertujuan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya pernyataan dalam kuesioner yang telah dibuat. Pertanyaan dikatakan valid apabila 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif. Uji reliabilitas menurut Ghozali 
(2021:61) bertujuan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Uji 
statistik Cronbach alpha (α) dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas dengan bantuan 
fasilitas SPSS. Suatu konstruk atau variabel seharusnya kuat jika nilai Cronbach alpha > 0,6 
(Sujarweni, 2014). 
 
Teknik Analisis  
Partial Least Square (PLS) 
 Berdasarkan hipotesis dan rancangan penelitian, data yang telah terkumpul akan 
dianalisis dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). PLS merupakan metode analisis 
yang powerful karena dapat diterapkan pada semua skala data, tidak membutuhkan banyak 
asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar. 
 
Pengukuran Model 
 Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang digunakan 
layak untuk 
dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Ada beberapa perhitungan dalam analisa ini: 
1. Convergent validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan indikator 

indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,7. 
2. Discriminant validity adalah nilai crossloading faktor yang berguna apakah konstruk 

memiliki diskriminan yang memadai. Caranya dengan membandingkan nilai konstruk yang 
dituju harus lebih besar dengan nilai konstruk yang lain. 

3. Composite reliability adalah pengukuran apabila nilai reliabilitas > 0,7 maka nilai konstruk 
tersebut mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi. 

4. Average Variance Extracted (AVE) adalah rata-rata varian yang setidaknya sebesar 0,5. 
5. Cronbach alpha adalah perhitungan untuk membuktikan hasil composite reliability dimana 
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besaran minimalnya adalah 0,6. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Pada analisa model ini adalah untuk menguji hubungan antara konstruksi laten. Ada 

beberapa perhitungan 
dalam analisa ini: R Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen, Effect size 
(F square) untuk 
mengetahui kebaikan model, dan Prediction relevance (Q square) atau dikenal dengan Stone-
Geisser's. 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai tstatistik dan nilai probabilitas. Untuk 
pengujian hipotesis yaitu 
dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan 
adalah 1,96. Sehingga 
kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan H0 di tolak ketika t-
statistik > 1,96. Untuk 
menolak atau menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha di terima jika nilai p < 
0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Validitas Kuisioner 

Tabel 1. Uji Validitas Kuisioner 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading AVE Ket 

Persepsi Masyarakat (X1) 

X1.1 0,780 

0,533 

Valid 

X1.2 0,713 Valid 

X1.3 0,850 Valid 

Kepedulian Masyarakat (X2) 

X2.1 0,816 

0,614 

Valid 

X2.2 0,807 Valid 

X2.3 0,813 Valid 

Partisipasi Masyarakat (X3) 

X3.1 0,823 

0,731 

Valid 

X3.2 0,894 Valid 

X3.3 0,917 Valid 

Pengembangan Pariwisasta 
Berkelanjutan (Y) 

Y1.1 0,776 

0,5 

Valid 

Y1.2 0,807 Valid 

Y1.3 0,810 Valid 

Y1.4 0,807 Valid 

Y1.5 0,833 Valid 

Y1.6 0,809 Valid 

Sumber : Olah data SMARTPLS 3, 2024 
Dari informasi yang tercantum pada tabel di atas diketahui bahwa pada pengujian outer 

loading ditemukan bahwa seluruh indikator pada penelitian ini memiliki nilai outer loading > 
0.7 artinya semua item indikator pada penelitian ini dapat dinyatakan valid. Semua variabel 
telah melewati ambang batas yang ditetapkan untuk AVE, yaitu 0,5. Oleh karena itu validitas 
konvergen telah ditetapkan. 
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Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Nilai AVE 

Persepsi Masyarakat (X1) 0.533 

Kepedulian Masyarakat (X2) 0.614 

Partisipasi Masyarakat (X3) 0.731 

Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1) 0.5 

Sumber : Olah data SMARTPLS 3, 2024 
 

Semua konstrak menunjukkan nilai AVE yang lebih besar dari 0,50 yaitu dengan nilai 0,553 
untuk Persepsi Masyarakat (X1), Kepedulian Masyarakat (X2) memiliki nilai AVE sebesar 0,614, 
Partisipasi Masyarakat (X3) memiliki nilai AVE sebesar 0,731 dan Pengembangan Pariwisata 
Berkelanjutan (Y1) memilki nilai AVE sebesar 0,5 atau nilai tersebut lebih besar sama dengan 
dari 0,5 sehingga konstrak dalam model penelitian ini masih dapat dikatakan memiliki 
discriminant validity yang baik. 
 
Uji Cronbach’s Alpha & Composite Reliability 

Tabel 3. Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach Alpha 

Hasil 

Persepsi Masyarakat (X1) 0,688 Reliabel 

Kepedulian Masyarakat (X2) 0,719 Reliabel 

Partisipasi Masyarakat (X3) 0,790 Reliabel 

Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1) 0,693 Reliabel 

Sumber : Olah data SMARTPLS 3, 2024 
 

Tabel 3 menunjukkan nilai cranbach alpha nilai Chronbach’s Alpha dari keseluruhan 
variabel memiliki nilai > 0.6. Sehingga hasil ini menunjukan bahwa variabel dalam penelitian 
ini dinyatakan pada setiap variabel memiliki nilai tingkat reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dikatakan variabel tersebut telah memenuhi syarat uji reliabilitas 
 

Tabel 4. Composite Reliability 

Variabel 
Composite 
Reliability 

Keterangan 

Persepsi Masyarakat (X1) 0,715 Reliabel 

Kepedulian Masyarakat (X2) 0,799 Reliabel 

Partisipasi Masyarakat (X3) 0,730 Reliabel 

Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1) 0,790 Reliabel 

Sumber : Olah data SMARTPLS 3, 2024 
 

Nilai Composite Reliability pada masing-masing variabel memiliki nilai diatas 0.7. Dengan 
begitu, sudah dibuktikan bahwa setiap variabel Composite Reliability dapat dikatakan 
memiliki tingkat reliabilitas yang baik ataupun sudah memenuhi syarat uji reliabilitas. 
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Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 5. R Square 

Variabel Nilai R Square 

Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 0.985 

Sumber : Olah data SMARTPLS 3, 2024 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R Square untuk model 1 yaitu terdiri dari pengaruh 
atau hubungan Persepsi Masyarakat (X1), Kepedulian Masyarakat (X2) dan Partisipasi 
Masyarakat (X3) yang mempengaruhi Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1) memiliki 
nilai R Square sebesar 0,985 yang berarti Persepsi Masyarakat (X1), Kepedulian Masyarakat (X2) 
dan Partisipasi Masyarakat (X3) mampu menjelaskan variasi dari Pengembangan Pariwisata 
Berkelanjutan (Y1) sebesar 0,984 atau 98,5% dan sisanya dijelaskan oleh variable yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini sebesar 1,5%.  
 

Tabel 6. F-Square 

Variabel Nilai F-square Keterangan 

Persepsi Masyarakat (X1) 57,082 Memiliki pengaruh 
besar 

Kepedulian Masyarakat 
(X2) 

0,004 Memiliki pengaruh 
kecil 

Partisipasi Masyarakat 
(X3) 

0,068 Memiliki pengaruh 
besar 

Sumber : Olah data SMARTPLS 3, 2024 
 

Nilai F-Square berkisar antara 0,02, 0,15, dan 0,35, masing-masing, mewakili efek 
kecil, sedang, dan besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai F-Square dari Persepsi 
Masyarakat (X1) sebesar 57,082 atau dapat disimpulkan bahwa memiliki efek atau pengaruh 
besar terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan. Nilai F-Square dari Kepedulian 
Masyarakat (X2) sebesar 0,004 atau dapat disimpulkan bahwa memiliki efek atau pengaruh 
kecil terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan. nilai F-Square dari partisipasi 
Masyarakat (X3) sebesar 0,068 atau dapat disimpulkan bahwa memiliki efek atau pengaruh 
besar terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan. 
 
Model Struktural 

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis multivariat yang dapat 
digunakan untuk menganalisis pola hubungan antara variabel dan indikatornya, variabel yang 
satu dengan lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh mengenai suatu model. SEM dapat digunakan untuk melakukan 
pengujian secara bersama yaitu: model struktural antara independent dan dependent 
konstruk, serta model measurement yang mengukur hubungan nilai (loading) antara variabel 
indikator dengan konstruk (variabel laten). Berikut ini adalah model structural dari penelitian 
ini : 
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Gambar 3.1 Model Struktural 

Sumber : Olah data SMARTPLS 3, 2024 
Persamaan jalur yang terbentuk dari model structural tesebut adalah sebagai berikut : 
Y1 = -0,018X1 + 0,989X2+ 0,006X3 
 Dapat dilihat bahwa nilai keofisien jalur untuk Persepsi Masyarakat sebesar -0,018 yang 
berarti Persepsi Masyarakat (X1) berpengaruh negatif terhadap Pengembangan Pariwisata 
Berkelanjutan(Y1). Kepedulian Masyarakat memiliki koefisien jalur sebesar 0,989 yang berarti 
Kepedulian Masyarakat (X2) berpengaruh positif terhadap Pengembangan Pariwisata 
Berkelanjutan. Partisipasi Masyarakat (X3) memiliki koefisien jalur sebesar 0,006 yang berarti 
memiliki pengaruh positif terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1). 
 
Pengujian Hipotesis  
 Untuk melihat apakah suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak diantaranya 
dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstrak, F dan t-statistik, dan p-values. 
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SmartPLS (Partial Least 
Square) 3.0. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Rules of thumb yang 
digunakan pada penelitian ini adalah dengan tingkat signifikansi p-value 0,05 (5%) dan 
koefisien beta bernilai positif. Nilai pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis t dan F 

Pengaruh Thitung Ttabel Fhitung Ftabel 
 

X1-Y 0,346 1,996    

X2-Y 28.037 1,996 57,082 0,2503  

X3-Y 0.096 1,996    

Sumber : Olah data SMARTPLS 3, 2024 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa hasil uji hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Persepsi Masyarakat (X1) terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1) 
memiliki thitung sebesar 0,346 yang berarti nilai tersebut kurang dari ttabel (1,996) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 di tolak atau Persepsi Masyarakat (X1) tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1) 
2. Pengaruh Kepedulian Masyarakat (X2) terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 
(Y1) memiliki thitung sebesar 28,037 yang berarti nilai tersebut lebih dari ttabel (1,996) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 di terima atau Kepedulian Masyarakat 
(X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1) 
3. Pengaruh Partisipasi Masyarakat (X3) terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 
(Y1) memiliki thitung sebesar 0,093 yang berarti nilai tersebut kurang dari ttabel (1,996) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 di tolak atau Partisipasi Masyarakat 
(X3) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 
(Y1) 
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4. Pengaruh Persepsi Masyarakat (X1), Kepedulian Masyarakat (X2) dan Partisipasi Masyarakat 
(X3) secara Bersama-sama terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1) memiliki 
Fhitung sebesar 57,082 yang berarti nilai tersebut kurang dari Ftabel (0,2503) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 di tolak atau Persepsi Masyarakat (X1), Kepedulian 
Masyarakat (X2) dan Partisipasi Masyarakat (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan (Y1) 
 
Pembahasan 
Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan software SmartPLS 4.0 maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Masyarakat berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Danau Linow Tomohon. Hal tersebut 
berarti bahwa setiap terjadi pengembangan pariwisata berkelanjutan tidak dipengaruhi oleh 
persepsi Masyarakat. Dengan adanya program yang telah dilakukan oleh Pemerintah, maka 
dengan apapun anggapan atau pendapatan dari Masyarakat sekitar akan dilakukan selama 
pengembangan pariwisata yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Pramudya (2024) yang menunjukkan bahwa pengembangan 
pariwisata sudah sesuai dengan prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan meskipun 
tanpa disertai dengan pendapat atau persepsi masyarakat. Dengan demikian, keberadaan 
wisata berdampak positif terhadap keberlanjutan aspek lingkungan, kelembagaan, sosial 
budaya dan ekonomi. Pemerintah daerah dan pengelola desa wisata diharapkan dapat terus 
menjaga kolaborasi yang sudah dilakukan dengan baik selama ini dan secara berkelanjutan 
melakukan monitor terhadap pengelolaan wisata. 

 
Pengaruh Kepedulian Masyarakat Terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan software SmartPLS 4.0 maka dapat disimpulkan 
bahwa Kepedulian Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan Pariwisata 
Berkelanjutan di Danau Linow Tomohon. Artinya pengembangan pariwisata berkelanjutan 
yang dilakukan dipengaruhi oleh kepedulian Masyarakat. Hasil penelitian ini didukung oleh 
hasil penelitian Aswata dan Sudibia (2021) menunjukkan bahwa kepedulian masyarakat 
berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan. Penelitian I Putu Putra 
Astawa & I Ketut Sudibia (2021) dengan adanya kepedulian masyarakat sejak awal terhadap 
pengembangan pariwisata akan lebih menjamin keberhasilan serta kelanjutan dari 
pengembangan pariwisata tersebut. 

 
Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan software SmartPLS 4.0 maka dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat sebagai komponen utama dalam pembangunan pariwisata berbasis 
masyarakat mempunyai peranan penting dalam menunjang pembangunan pariwisata daerah 
yang ditujukan untuk mengembangkan potensi lokal yang bersumber dari alam, sosial budaya 
ataupun ekonomi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Partisipasi Masyarakat 
berpengaruh tidak signifikan terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Danau 
Linow Tomohon.  Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Laudina (2021)menunjukkan 
bahwa faktor internal dan eksternal memiliki hasil yang tidak berpengaruh secara signifikansi 
terhadap tingkat partisipasi dalam pengembangan pariwisata karena rendahnya partisipasi 
masyarakat dan kurangnya peran Masyarakat. 
 
  



 

 

MUSYTARI 

ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol. 16 No. 4 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi Masyarakat berpengaruh tidak signifikan terhadap Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan di Danau Linow Tomohon. 
2. Kepedulian Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan di Danau Linow Tomohon. 
3. Partisipasi Masyarakat berpengaruh tidak signifikan terhadap Pengembangan 

Pariwisata Berkelanjutan di Danau Linow Tomohon. 
4. Persepsi Masyarakat, Kepedulian Masyarakat dan Partisipasi Maryarakat berpengaruh 

signifikan terhadap Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Danau Linow 
Tomohon. 

5.  
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan masukan berupa saran sebagai berikut: 
1. Penting bagi pihak Danau Linow. agar memperhatikan Persepsi Masyarakat, Kepedulian 

Masyarakat, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan  
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menjadi acuan untuk penelitian selajutnya dan 

disarankan untuk menambah ruang lingkup penelitian dengan objek yang lebih besar lagi.  
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